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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kegunaan dan 
kemudahan pembayaran pajak terhadap penerapan e-billing di Kota Palembang.Dimana 
penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan alat uji menggunakan Program 
Aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS) V 22.Sampel yang digunakan adalah 
wajib pajak badan yang melakukan pembayaran menggunakan sistem e-billing yang terdapat di 
KPP Madya Kota Palembang sebanyak 100 wajib pajak.Penentuan sampel menggunakan  
metode accidental sampling.Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisioner.Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa 
kegunaan dan kemudahan pembayaran pajak berpengaruh secara parsial dan simultan 
terhadap penerapan e-Billing di Kota Palembang. 
 
Kata kunci— Kepatuhan Wajib Pajak, Penerapan e-Billing 
   
Abstract 
This research  aims to find out how much influence the usability and ease of payment of 
taxes against the application of  e-billing in Palembang. This research using quantitative 
analysis techniques with test tools using the application Program Statistical Package for the 
SocialScience (SPSS) V 22. The sample used in this research is corporate taxpayerin KPP 
Madya Palembang who use the e-billing system as much as 100 taxpayers. The sample usedis 
accidentalsampling. The type of the data being used is the primary data collection techniques 
with data using a questionnaire. The results show that be usability and ease of tax payment 
partially and simultaneousagainst influential application of e-Billing in Palembang. 
 
Keywords — The taxpayer Compliance, application of e-Billing 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pajak merupakan sumber penghasilan penting Negara yang berasal dari rakyat, 
karena pajak merupakan sumber dari pendapatan Negara yang sangat penting.Maka dari 
itu pajak dipungut dari warga Negara Indonesia dan menjadi salah satu kewajiban yang 
dapat dipaksakan penagihannya.Untuk mewujudkan sebuah kenaikan pendapatan 
Negara, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk mengoptimalkan penerimaan 
Negara yaitu dari sektor pajak.Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan penerimaan kas Negara dari sektor pajak yaitu dengan melakukan 
reformasi perpajakan, dengan melakukan reformasi terhadap Peraturan Perundang-
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Undangan Perpajakan dan sistem administrasi perpajakan di Indonesia.Agar basis pajak 
bisa dapat semakin diperluas, sehingga potensi penerimaan pajak yang tersedia dapat 
dipungut secara optimal dengan menjunjung asas keadilan sosial dan memberikan 
pelayanan prima kepada Wajib Pajak. 
Penggunaan teknologi sistem elektronik pajak menyebabkan wajib pajak tidak perlu 
lagi mendatangi kantor pajak untuk pembayaran pajaknya, sehingga bisa dapat 
memperkecil praktek KKN. Sistem Perpajakan Modern bukan hanya layanan e-Billing 
System saja, ada juga Elektronik SPT (e-SPT), layanan ini memiliki banyak 
kelebihan.Mulai dari penyampaian SPT dalam bentuk CD atau disebut disket sehingga 
bisa lebih aman serta data perpajakan tersimpan secara baik.Penghitungannya menjadi 
lebih cepat karena dengan menggunakan sistem komputer.Modernisasi administrasi 
perpajakan membuat jumlah Wajib Pajak pribadi juga meningkat tiap tahunnya. 
Tahun 2002, Direktorat Jendral Pajak (DJP) sudah meluncurkan program perubahan 
atau disebut dengan reformasi administrasi perpajakan yang secara singkat disebut 
modernisasi.Dasar dari program ini yaitu penerapan sistem administrasi perpajakan 
yang jujur serta terbuka, dengan menggunakan teknologi informasi saat ini.Kebijakan 
yang dibuat dengan berbasis teknologi informasi saat ini kurang sosialisasinya terhadap 
masyarakat, dilihat dari masih banyaknya masyarakat yang tidak mengetahui bahwa 
daftar menjadi wajib pajak bisa dilakukan secara cepat dan dimana saja dengan 
menggunakan sistem elektronik pajak. 
Kebijakan sistem pembayaran pajak dengan menggunakan elektronik (e-billing 
system) masih menimbulkan ambiguitas, hal ini disebabkan oleh bunyi “uji coba 
penerapan”. Dimana banyaknya wajib pajak yang masih berpendapat bahwa sistem ini 
baru uji coba dan belum berlangsung, padahal sebenarnya sistem ini sudah dapat 
diterapkan sejak tanggal 6 Februari 2012 dan pembayaran yang telah terjadi atau 
dilakukan dengan sistem pembayaran pajak secara elektronik (e-Billing System) yaitu 
merupakan pembayaran yang nyata dan dianggap sah.  
Pembayaran pajak dengan menggunakan elektronik (Billing System) dalam sistem 
modul penerimaan negara sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 204/PMK.05/2011. Tanggal 29 Desember 2011, Direktorat Jenderal Pajak 
meluncurkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak PER–47/PJ/2011 adalah tentang “Tata 
Cara Pelaksanaan Uji Coba Penerapan Sistem Pembayaran Pajak Secara Elektronik 
modernisasi (Billing System) dalam sistem penerimaan Negara untuk lebih menjelaskan 
tentang tata cara pelakasanaan uji coba Billing System”.  
Billing System adalah serangkaian proses yang mengenai kegiatan pendaftaran 
peserta billing, pembuatan kode billing, pembayaran berdasarkan kode billing dan 
rekonsiliasi billing dalam sistem modul penerimaan negara. WP Badan yang terdaftar di 
KPP Madya Palembang sebagai peserta uji coba Billing System, tepatnya setelah 
Direktur Jenderal Pajak meluncurkan Keputusan Jenderal Pajak Nomor KEP-
09/PJ/2013 yaitu mengenai Tentang penunjukan kantor pelayanan pajak dan WP 
Pribadi dan WP Badan dalam proses uji coba penerapan sistem pembayaran Pajak 
Secara Elektronik (Billing System). Dalam sistem modul penerimaan Negara, pola pikir 
dari Wajib Pajak yang masih menganggap bahwa penggunaan Billing System dalam 
proses pembayaran pajak akan lebih menyulitkan jika dibandingkan secara manual 
dikarenakan menjadi salah satu faktornya, padahal pembayaran pajak secara Billing 
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System memiliki banyak manfaat yang lebih besar bagi Wajib Pajak maupun Direktorat 
Jenderal Pajak. 
Beberapa penelitian sebelumnya tentang layanan Billing System yang dilakukan 
Andrian, Kertahadi, danSusilo (2013) meneliti Analisis Pengaruh Persepsi Kegunaan, 
Kemudahan, dan Sikap Penggunaan Terhadap Minat Perilaku Pengunaan Billing 
System (Studi Pada Wajib Pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara) bahwa 
ada pengaruh signifikan antara persepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan. Hal ini 
berarti persepsi kemudahan mempengaruhi tingkat persepsi kegunaan. Semakin tinggi 
tingkat persepsi kemudahan maka akan semakin tinggi pula tingkat persepsi kegunaan. 
Apabila Billing System bisa mudah digunakan maka responden akan dapat merasakan 
manfaatnya langsung dari penggunaan Billing System terutama berhubungan dengan 
cara pembayaran pajak yang lebih efisien. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Perumusanmasalahdalampenelitianiniadalahsebagai berikut: 
1. Bagaimanapengaruh kegunaan pembayaran pajakterhadap penerapan e-Billing? 
2. Bagaimana pengaruh kemudahan pembayaran pajak terhadap penerapan e-Billing? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kegunaan 
pembayaran pajak terhadap penerapan e-Billingpada KPP Madya Kota Palembang? 
Bagaimana pengaruh kemudahan pembayaran pajak terhadap penerapan e-Billing pada 
KPP Madya Kota Palembang? 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Technology Acceptance Model (TAM) 
Menurut Jefri (2013) menjelaskan bahwa Technology Acceptance Model 
(TAM)merupakanpersepsi pengguna terhadap suatu sistem akan mempengaruhi sikap 
pengguna. Selain itu juga bahwa TAM merupakan penerimaan suatu teknologi sangat 
dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). 
 
2.2. Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 Pasal 1 ayat (2) tentang Ketentuan 
umum dan tata cara perpajakan yang telah diubah dengan UU Nomor 28 tahun 2007 yang 
dimaksud dengan wajib pajak adalah: “Orang pribadi atau badan, meliputi membayar pajak, 
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undang perpajakan.”. 
2.3. Wajib Pajak Badan 
Menurut UU No.28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 2 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan, Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, 
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
2.4. E-Billing 
Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor PER-26/PJ/2014 Pasal 1 angka 1, 
Sistem pembayaran pajak secara elektronik adalah bagian dari sistem Penerimaan Negara 
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secara elektronik yang diadministrasikan oleh Direktorat Jenderal Pajak dan menerapkan 
Billing System; Pasal 1 angka 2, Billing System adalah metode pembayaran elektronik 
dengan menggunakan Kode Billing; dan Pasal 1 angka 5, Kode Billing adalah kode 
identifikasi yang diterbitkan melalui Sistem Billing atas suatu jenis pembayaran atau setoran 
yang akan dilakukan Wajib Pajak. 
2.5. Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
2.6. Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1=Kegunaan Pembayaran Pajak Berpengaruh Terhadap Penerapan e-Billing. 
H2= Kemudahan Pembayaran Pajak Berpengaruh Terhadap Penerapan e-Billing. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 
Metode ini digunakan untuk memaparkan apakah program pemungutan pajak melalui 
penerapan e-billing system di KPP Madya kota Palembang berguna sebagai mana mestinya 
dan mudah digunakan oleh wajib pajak. 
3.2. Objek.Subjek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah kegunaan dan kemudahan pembayaran pajak terhadap 
penerapan e-Billing yang terdaftar di KPP Madya Palembang. Subjek penelitian adalah 
Kantor Pelayanan Pajak Madya kota Palembang. 
3.3. Populasi/Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah wajib pajak di KPP Madya kota Palembang 
berjumlah 1129 orang(KPP Madya Kota Palembang, 2015).Sampel dalam penelitian ini 
sebesar 100 sampel/responden. 
3.4. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.Data primer 
diperoleh dari pembagian kuisioner ke sampel penelitian yaitu wajib pajak yang 
menggunakan e-Billing di KPP Madya Palembang.Data sekunder diperoleh dari print out 
jumlah data wajib pajak yang terdaftar menggunakan e-Billing di KPP Madya. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner atau 
angket. Kuesioner akan diberikan kepada responden yaitu wajib pajak badan yang 
menggunakane-Billing. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  yaitu 
analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, 
h.13).Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana : 
Y  : Penerapan e-billing 
a  : Konstanta 
b1b2 :Koefisien X1, X2 
X1  : Kegunaan 
X2 : Kemudahan 
e       : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabilanilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengukuran uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan metode uji glesjer 
yang dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Jika nilai antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Duwi 2014, h.115). 
c. Uji Normalitas 
   Untuk melihat apakah data variabel yang diuji berdistribusi normal dan layak 
untuk diuji statistik maka diperlukan uji normalitas dengan menggunakan program 
SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil grafik Normal Probability Plot 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model.Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 22.0 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasikurang dari 0,05. 
 
 
 
Y= a + b1X1  + b2 X2 
+e 
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3. Analisis Regresi berganda 
Menurut Eramus (2009), analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear 
antara dua variabel atau lebih variabel bebas (X1, X2, X3, ….Xn) dengan variabel 
tergantung (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel tergantung apakah masing-masing variabel bebas berhubungan positif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel bebas mengalami kenaikan atau 
penurunan. 
 
3.7 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Pengujian Validitas adalah dengan menilai korelasi (t) terhadap semua variabel 
dan item. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Correlation matrix yang 
ditunjukkan dengan r hitung > r tabel (0.150) maka data dikatakan valid, jika lebih kecil 
maka item tersebut dinyatakan tidak valid / gugur dan dikeluarkan dari kuesioner. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 
Variabel r-hitung 
Kegunaan 
(X1) 
0,838 
0,817 
0,806 
0,784 
0,806 
Kemudahan 
(X2) 
0,802 
0,808 
0,770 
0,811 
0,768 
Penerapan e-Billing 
(Y) 
0,698 
0,841 
0,779 
0,848 
0,842 
   Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
 
2. Reabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai 
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Dalam artian bahwa jika pengukuran 
dilakukan berulang kali akan memberikan hasil yang sama dalam setiap pengukuran. 
Dalam hal ini apabila nilai Realibility Coefficient (Alpha) lebih besar dari 0,6 (α > 0,6), 
maka variabel dan item yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Hasil uji Reabilitas 
Kegunaan (X1) 0,808 
Kemudahan (X2) 0,804 
Penerapan e-Billing (Y) 0,807 
  Sumber : Pengolahan data SPSS 22, 2015 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Reformasi perpajakan yang dilakukan Direktorat Jendaral Pajak – Kementerian 
Keuangan selama tiga dekade ini (dimulai tahun 1984) sejak 2002 sudah masuk ke era 
modernisasi. Hal ini sebagai komitmen untuk mewujudkan visi Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP) pada saat itu yakni “Menjadi model pelayanan masyarakat yang 
menyelenggarakan  sistem perpajakan kelas dunia yang dipercaya dan dibanggakan 
masyarakat”. 
 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.524 .603  2.526 .013 
X1 .393 .063 .424 6.277 .000 
X2 .550 .067 .555 8.229 .000 
Tabel 4 Koefisien Regresi Berganda 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa persamaan regresi ganda yang 
diperoleh dari hasil analisis yaitu : 
Y = a + b₁X₁+ b₂X₂ + e 
Y =  1.524 + 0.393X₁ + 0.550X₂ + e 
Persamaan regresi tersebut bahwa α1 =  0.393 bertanda positif  dan α2 = 
0.550 bertanda  positif. Dengan demikian  terdapat hubungan  yang  positif 
antara  kegunaan  pembayaran  pajakdengan  penerapan  e-Billing dan 
hubungan yang positif antara kemudahan dengan  penerapan e-Billing.  
Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 1.524  menyatakan  bahwa  besarnya  penerapan e-
Billing adalah 1.524 dengan asumsi bahwa kegunaan dan kemudahan  
pembayaran  pajak bernilai  constant. 
2. Koefisien regresi kegunaan pembayaran pajak sebesar 0.393menyatakan  
bahwa  setiap penambahan 1 (satu) nilai kegunaan pembayaran  pajak akan  
meningkatkan penerapan e-Billing sebesar 0.393. 
3. Koefisien  regresi  kemudahan  pembayaran pajak sebesar 
0.550menyatakan  bahwa  setiap penambahan 1 (satu)  nilai  kemudahan 
pembayaran pajakakan meningkatkan efektivitas pelayanan sebesar 0.550. 
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4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1.1 Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas
 
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
 
Pada hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance 
X1 dan X2 lebih besar dari 0,10 sebesar 0,219 sedangkan nilai VIF 
X1 dan X2 lebih kecil dari 10 yaitu 4,559 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikoliniearitas pada 
penelitian ini. 
4.2.1.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan tabel diatas  menunjukkan  bahwa  semua  
variabel pada model regresi ini tidak mengalami heteroskedastisitas. 
Hal ini tercermin dari  tingkat  signifikansi  semua  variabel  yang  
lebih besar dari  0,05.  Maka  dapat disimpulkan bahwa kedua 
variabel tersebut tidak mempunyai gejala heterokedastisitas karena 
>0,05 (5%). 
 
4.2.1.1.3   Uji Normalitas 
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Gambar 4.2 Normal Probability Plot 
Berdasarkan gambar 4.8 dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi yang lebih besar dari 
0,05sehingga hasil pengujian dinyatakan memenuhi kriteria 
normalitas. 
 
 
4.2.1.2 Uji Hipotesis 
4.2.1.2.1 Uji F (Secara Simultan) 
Tabel 4.4 Uji F (Secara Simultan) 
ANOVA
a
 
     Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
  
Dari F tabel dapat diketahui bahwa nilai F tabel sebesar 452.253 yang didapat 
dari n-k-1 dan probabilitas 0,05 pada F tabel didapatlah 2,70. Berdasarkan kriteria 
yang ada apabila F hitung > F tabel maka Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Dilihat 
bahwa  452.23 > 2,70 dan signifikan 0,000 < 0,05 yang membuktikan bahwa Ha3 
diterima dan Ho3 ditolak, maka dalam penelitian menunjukkan bahwa Kegunaa dan 
Kemudahan Pembayaran Pajak berpengaruh secara simultan terhadap penerapan e-
Billing. 
 
 
4.2.1.2.2 Uji t (Secara Parsial) 
     Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
 
Pada uji ini ditentukan probabilitas pada tabel t sebesar 5% dan df 
98 sehingga diperolah hasil untuk t tabel sebesar 1.29025.  Selanjutnya  
nilai t tabel  dibandingkan dengan t hitung  yang didapat  pada  bagian 
analisis sebelumnya sehingga didapatlah kesimpulan  bahwa  terdapat 
pengaruh yang signifikan  pada  setiap  variabel  secara  parsial (sendiri-
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sendiri) terhadap  variabel  Y  karena  nilai  t hitung  lebih  besar dari pada 
nilai t tabel. 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel diatas t hitung 6.277 >1.29025 t 
tabel. Maka uji hipotesis untuk variabel Kegunaan Pembayaran Pajak 
(X1) menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap penerapan e-billing (Y). Hal ini digambarkan 
dengan diterimanya Ha1 dan Ho1 serta signifikansi X1 lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,000, jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
variabel Kegunaan Pembayaran Pajak berpengaruh secara parsial 
terhadap penerapan e-Billing. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel diatas t hitung 8.229 >1.29025 t 
tabel. Maka uji hipotesis untuk variabel Kemudahan Pembayaran Pajak 
(X2) menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap penerapan e-billing (Y). Hal ini digambarkan 
dengan diterimanya Ha1 dan Ho1 serta signifikansi X2 lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,000, jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
variabel Kemudahan Pembayaran Pajak berpengaruh secara parsial 
terhadap penerapan e-Billing. 
 
4.2.1.2.3 Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .950a .903 .901 .95270 
Sumber: data hasil pengolahan SPSS V..22, 2015 
 
Berdasarkan tabel analisis sebelumnya maka dapat kita 
simpulkan bahwa dari nilai 𝑅2sebesar 0,903 artinya 90,3% yang 
menunjukkan bahwa sebesar  90,3%  variabel Penerapan e-Billing 
dipengaruhi oleh Kegunaan (X1) dan Kemudahan (X2). Sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 9,7 dipengaruhi oleh factor lain yang bukan 
merupakan variabel dalam penelitian ini. 
 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
 Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasantentang pengaruh kegunaan dan 
kemudahan pembayaran pajak terhadappenerapane-Billing, maka penulis menarik 
kesimpulan berikut dibawah ini : 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel diatas t hitung 6.277 >1.29025 t tabel. Maka uji 
hipotesis untuk variabel Kegunaan Pembayaran Pajak (X1) menunjukkan bahwa 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan e-billing (Y). Hal 
ini digambarkan dengan diterimanya Ha1 dan Ho1 serta signifikansi X1 lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,000, jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis variabel Kegunaan 
Pembayaran Pajak berpengaruh secara parsial terhadap penerapan e-Billing. 
4. Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel diatas t hitung 8.229 >1.29025 t tabel. Maka uji 
hipotesis untuk variabel Kemudahan Pembayaran Pajak (X2) menunjukkan bahwa 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan e-billing (Y). Hal 
ini digambarkan dengan diterimanya Ha1 dan Ho1 serta signifikansi X2 lebih kecil dari 
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0,05 yaitu sebesar 0,000, jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis variabel Kemudahan 
Pembayaran Pajak berpengaruh secara parsial terhadap penerapan e-Billing. 
 
5. SARAN 
 
1. Bagi KPP Madya Palembang 
Penggunaan e-Billing masih tergolong baru belum sampai satu tahun, walaupun sedikit 
yang tidak paham dan masih kebingungan dengan penggunaan e-Billing sebaiknya KPP 
MadyaPalembang lebih banyak lagi melakukan sosialisasi untuk menambah 
pengetahuan wajib pajak dan tentunya meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
2. Bagi Wajib Pajak 
Wajib pajak sebaiknya melaksanakan kewajibannya dengan membayar pajak tepat 
waktu dengan memanfaatkan e-Billing, dan diharapkan dapat memperluas pengetahuan 
tentang penerapan e-Billing dan dapat membantu Wajib Pajak dalam pembayaran 
pajaknya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih menambahkan dan memperluas 
variabel yang diduga berpengaruh terhadap penerapan e-Billing agar hasil penelitian 
yang didapat lebih maksimal.Serta memperbanyak data yang diuji, sehingga diperoleh 
sampel dan hasil yang lebih akurat. 
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